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ABSTRACT 

The ability to talk allows youngsters to interact with others around them, making linguistic competence a crucial life 

skill. When kids start forming connections with others, language becomes the primary means of communicating their 

ideas and information. The formative years of a child's life are characterized by the maturation of their language skills. 

A proportion of kindergarteners at Rendhawa English School did not have fully developed language skills when this 

study took place, perhaps as a result of the class's high enrollment. There are a number of markers of language 

development, and the inability of children to articulate their ideas is one of them. The purpose of this study is to identify 

the macro and micro aspects of role play that contribute to the linguistic development of children. This study employs 

classroom action research as its methodology. It calculates the number and percentage of students who accomplished 

development in each cycle using quantitative analysis (percentage analysis). In qualitative analysis, also known as 

evaluation analysis, the level of development attained by children is evaluated using four categories: not yet 

developing (BB), beginning to develop (MB), developing according to expectations (BSH), and developing very well ( 

BSB). Methods for gathering data include keeping careful notes and carefully observing the environment. This study's 

findings support the idea that role playing helps young children develop their linguistic abilities. Another wonderful 

thing about role playing is that it gives kids a chance to connect with real people, which is fantastic for their social and 

linguistic development. 

 

Keywords: Language skills; role playing method. 
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ABSTRAK 

Kemampuan berbicara memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dengan orang lain di sekitar mereka, menjadikan 

kompetensi linguistik sebagai keterampilan hidup yang penting. Ketika anak-anak mulai menjalin hubungan dengan 

orang lain, bahasa menjadi sarana utama untuk mengkomunikasikan ide dan informasi mereka. Tahun-tahun pem-

bentukan kehidupan seorang anak ditandai dengan matangnya kemampuan berbahasanya. Sebagian anak Taman 

Kanak-Kanak di Rendhawa English School belum sepenuhnya mengembangkan keterampilan bahasa ketika peneliti-

an ini dilakukan, mungkin karena tingginya jumlah siswa yang mendaftar di kelas tersebut. Ada sejumlah penanda per-

kembangan bahasa, dan ketidakmampuan anak mengartikulasikan idenya adalah salah satunya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi aspek makro dan mikro role play yang berkontribusi terhadap perkembangan linguistik 

anak. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas sebagai metodologinya. Menghitung jumlah dan persen-

tase siswa yang mencapai perkembangan pada setiap siklus dengan menggunakan analisis kuantitatif (analisis per-

sentase). Dalam analisis kualitatif disebut juga analisis evaluasi, tingkat perkembangan yang dicapai anak dinilai 

dengan empat kategori: belum berkembang (BB), mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), dan 

berkembang sangat baik (BSB). Metode pengumpulan data meliputi pencatatan yang cermat dan pengamatan ling-

kungan secara cermat. Temuan penelitian ini mendukung gagasan bahwa bermain peran membantu anak-anak me-

ngembangkan kemampuan linguistik mereka. Hal menakjubkan lainnya tentang bermain peran adalah memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk terhubung dengan orang-orang nyata, yang sangat bagus untuk perkembangan 

sosial dan bahasa mereka. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Keterampilan bahasa, Metode Bermain Peran.  

 

 

PENDAHULUAN  

Bagi anak-anak, belajar bahasa sangatlah 

penting. Pada berbagai titik dalam kehidupan 

mereka, anak-anak memperoleh keterampil-

an mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Perbedaan pendapat mengenai per-

kembangan bahasa anak terdapat pada be-

berapa teori (Aisyah Isna, 2018). 

Bagi anak-anak, kemampuan untuk 

berinteraksi dengan orang lain di lingkungan 

sekitar mereka adalah hal yang penting, dan 

di sinilah keterampilan berbahasa diperlukan. 

Ketika mereka mengembangkan interaksi de-

ngan orang lain, anak-anak mengandalkan 

bahasa sebagai sarana utama mereka untuk 

mengekspresikan diri dan berbagi apa yang 

mereka ketahui. 

Pematangan kemampuan berbahasa 

dan komunikasi anak merupakan komponen 

penting tumbuh kembang anak yang patut 

mendapat perhatian baik dari guru maupun 

orang tua (Kholilullah Hamdan Haryani, 2020). 

Meskipun bayi belum memperoleh keterampil-

an berbahasa, terutama kosa kata, sejak lahir 

hingga usia enam tahun, rata-rata anak dapat 

menguasai lebih dari empat belas ribu kata 

pada saat mereka mencapai akhir periode 

perkembangan ini. 

Temuan dari observasi mengungkapkan 

bahwa anak-anak TK di Rendhawa English 

School mempunyai permasalahan sosial yang 

terlihat ketika mereka sedang belajar. Fakta 

bahwa beberapa dari banyak anak TK kelom-

pok A di Rendhawa English School belum me-

miliki cukup waktu untuk mengembangkan ke-

mampuan bahasanya secara maksimal meru-

pakan salah satu permasalahan sosial yang di-

hadapi kelompok ini. Rendahnya kemampuan 

berbahasa anak ditandai dengan beberapa 

indikator perkembangan bahasa, salah satunya 

adalah mengutarakan pendapat. Dari banyak-

nya siswa di kelas, beberapa siswa di TK 

Rendhawa English School belum mampu me-

ngembangkan kemampuan berbahasanya se-

cara maksimal. Rendahnya kemampuan ber-

bahasa anak ditandai dengan beberapa indika-

tor perkembangan bahasa, salah satunya ada-

lah mengutarakan pendapat. Beberapa anak 

dalam kelompok tersebut kurang dapat berko-

munikasi dengan baik dan belum mampu me-

ngungkapkan pendapatnya kepada teman atau 

gurunya di dalam kelas. Sang anak cenderung 

bersikap tertutup dan menjadi pemalu dengan 

keadaan di sekitarnya. 

Permasalahan tersebut tidak terlepas 

dari dampak yang ditimbulkan dari sistem be-
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lajar yang digunakan dalam sekolah tersebut 

yaitu menggunakan Dwi bahasa (bilingual), 

bahasa Indonesia dan Inggris. Bahasa yang 

digunakan sering membuat anak didik men-

jadi “gerogi” (nervous) dan tidak percaya diri 

terhadap kemampuan pribadinya sendiri. 

Sebagaimana diketahui bahwa anak 

didik di sekolah TK Rendhawa English school 

tidak hanya berasal dari satu negara atau 

satu suku saja , namun berasal dari beragam 

negara dan suku. Ada anak didik yang ber-

asal dari suku Batak, suku Jawa dari negara 

Korea dan negara China. Beragam negara 

dan suku yang berada dalam satu kelas ter-

sebut membuat anak didik harus menyesuai-

kan iklim belajar di dalam kelas dengan me-

nyesuaikan karakter, budaya, dan suku dari 

masing-masing anak didik. 

Pada saat guru mencoba untuk mende-

katkan antara anak didik untuk melakukan 

interaksi berupa berkomunikasi terkesan di 

antara beberapa anak muncul sikap tidak nya-

man dan gelisah. Pada saat mencoba untuk 

melakukan komunikasi untuk yang pertama kali 

anak-anak diminta oleh guru untuk mela-kukan 

perkenalan pribadi dengan temannya di kelas. 

Namun ada beberapa anak yang tidak menge-

luarkan satu patah kata pun dari mulutnya 

untuk menyapa. Perilaku ini menunjukkan ia 

tidak merasa nyaman ketika berinteraksi dan 

berkenalan langsung dengan teman-temannya. 

Berkenaan dengan hal tersebut, perlu 

dilakukan peningkatan perkembangan ke-

mampuan linguistik anak melalui kegiatan-

kegiatan yang menyenangkan. Hal ini terkait 

dengan pendekatan role play yang digunakan 

dalam kegiatan yang bertujuan untuk mening-

katkan kemampuan berbahasa anak. 

Permasalahan yang terjadi, tidak semua 

anak mau dan mampu mengungkapkan pen-

dapatnya kepada teman dan guru di kelas. Hal 

ini dikarenakan guru yang kurang kreatif da-

lam memilih metode sehingga kurang menarik 

bagi anak. 

Pembinaan anak sejak lahir sampai de-

ngan usia enam tahun melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu tum-

buh kembangnya dikenal dengan istilah Pen-

didikan Anak Usia Dini (PAUD), menurut UU 

Sistem Pendidikan Nasional (2003) pada pasal 

1 ayat 14. tubuh dan jiwa dalam persiapan 

untuk kegiatan akademis di masa depan. 

Anak-anak berusia antara empat dan 

enam tahun berpartisipasi dalam program 

pendidikan anak usia dini formal di taman 

kanak-kanak. Pembentukan karakter sese-

orang, watak mentalnya, dan pandangan inte-

lektualnya semuanya terjadi selama masa 

bayi, sehingga menjadikan masa ini sebagai 

masa formatif pendidikan. Keunggulan masa 

depan tercermin pada masa keemasannya. 

Secara keseluruhan, pendidikan berupaya 

menyediakan lingkungan di mana setiap siswa 

dapat mencapai potensi penuhnya dengan 

memupuk serangkaian keterampilan dan 

minat uniknya. Hanya dengan cara ini mereka 

akan mampu memenuhi tuntutan unik yang 

dibebankan pada mereka. 

Keberhasilan pada jenjang akademik 

berikutnya sangat berkorelasi dengan kualitas 

pendidikan yang diterima saat ini. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia merupakan sa-

lah satu kontribusi pendidikan anak usia dini. 

Dalam hal mengajar anak kecil, bermain bia-

sanya adalah rajanya. Pada masa formatif ini, 

anak mengalami banyak perubahan, mulai 

dari perkembangan fisik dan motorik, perubah-

an karakter dan moralitas, hingga pergeseran 

kapasitas emosional dan kognitif. 

Hal ini dilakukan karena cara ini lebih 

cocok untuk anak-anak yang lebih suka ber-

main daripada duduk diam dan belajar. Karena 

kenyataan bahwa anak-anak terlibat dalam 

permainan peran dalam kelompok, di mana 

mereka lebih mungkin berinteraksi satu sama 

lain, para pendidik memanfaatkan kesempatan 

ini untuk mengajar anak-anak dengan meng-

ambil peran, yang membantu mereka me-

ngembangkan kepercayaan diri dan menum-

buhkan keterampilan kerja tim. Karena cepat-

nya pembentukan memori otak pada anak usia 

dini, strategi ini lebih baik disimpan dalam me-

mori anak saat mereka memperoleh pengeta-

huan baru. 
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Menurut (Khairi, 2018), anak-anak yang 

berusia antara 0 dan 6 tahun, yang masing-

masing sedang melalui tahap perkembang-

annya sendiri-sendiri, termasuk dalam masa 

anak usia dini. Anak pada usia ini memerlukan 

dukungan dalam perkembangan fisik, mental, 

bahasa, emosional, sosial, dan kreatifnya. 

Anak-anak akan mencapai potensi penuh 

mereka selama mereka sering mendapatkan 

penguatan positif. Secara garis besar, salah 

satu bidang perkembangan yang mungkin 

mencakup aspek lain adalah perkembangan 

bahasa anak. Bermain adalah bagian penting 

dari perkembangan awal anak, dan juga me-

rupakan sesuatu yang disukai anak-anak. 

Bagi anak-anak, bermain adalah pintu 

gerbang menuju dunia dengan kemungkinan 

tak terbatas untuk pembelajaran, perkembang-

an, dan pertumbuhan. Perkembangan kemam-

puan motorik halus dan kasar, kecerdasan 

sosial dan emosional, penguasaan bahasa, ka-

pasitas kognitif, dan ekspresi kreatif semuanya 

dibantu oleh permainan untuk anak kecil.  

Bermain bagi anak usia dini tidak hanya 

dipandang sebagai kegiatan yang menyenang-

kan saja, akan tetapi sebagai sarana pembela-

jaran yang penting dalam tahap perkembangan 

anak-anak melalui berbagai jenis permainan 

yang mendukung aspek perkembangan anak 

dan dapat memberikan kontribusi positif terha-

dap pertumbuhan dan per-kembangan mereka 

secara menyeluruh. Agar anak dapat mencapai 

potensi maksi-malnya, program pendidikan 

anak usia dini harus fokus pada pengembang-

an kapasitas intelektual, fisik-motorik, sosial-

emosional, kognitif, linguistik, dan kreatif. 

Salah satu strategi efektif untuk mem-

bantu anak kecil membangun keterampilan 

sesuai dengan kompetensinya adalah de-

ngan mengajak mereka bermain pura-pura. 

Anak-anak belajar dan mempertahankan ide-

ide dan kemampuan yang lebih kompleks 

melalui permainan peran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Loban 

(Inten, 2017) menunjukkan bahwa keteram-

pilan bahasa anak-anak dapat ditingkatkan 

melalui permainan peran dan aktivitas di ling-

kungan seperti rumah, pasar, dan rumah 

sakit. Karena keakraban anak-anak dengan 

lokasi toko dan orang-orang yang akan me-

reka gambarkan, ketiga tema ini akan me-

ningkatkan efektivitas permainan peran. 

Bermain peran adalah fenomena mena-

rik yang memikat hati anak-anak. Hal ini me-

mungkinkan mereka untuk menjadi kreatif dan 

mencoba peran yang berada di luar zona nya-

man mereka, yang membantu mereka mema-

hami perspektif yang berbeda dan memba-

ngun keberanian mereka. dengan cepat dan 

selaras satu sama lain. 

Salah satu strategi untuk membantu 

anak-anak menjadi pembicara yang lebih per-

caya diri adalah pendekatan akting peran. Ada 

dua kategori utama teknik bermain peran: 

makro dan mikro. Tujuan dari penelitian ini ada-

lah untuk membandingkan kemampuan berbi-

cara anak usia 5 dan 6 tahun dengan menggu-

nakan teknik role-playing. (Nur Azizah, 2013), 

menemukan bahwa bermain peran membantu 

anak-anak dalam keterampilan sosial, daya 

cipta, dan kemampuan berbicara. 

Para ahli di bidangnya sepakat bahwa 

bermain peran dapat membantu siswa bela-jar 

mengelola proses emosional dan mental yang 

rumit. Anak-anak selalu berubah dan menjadi 

dewasa. Ciri-ciri mental dan fisik mereka ber-

ubah seiring mereka melalui tahap-tahap per-

kembangan. 

Permainan yang menyenangkan, ener-

gik, dan pertukaran pendidikan yang mene-

kankan pada kontak emosional daripada teori 

akademis adalah cara yang paling efektif bagi 

anak-anak untuk belajar. Berdasarkan hal ter-

sebut di atas, maka peneliti bermaksud untuk 

menyelidiki pertanyaan, “Peningkatan kemam-

puan berbahasa anak dalam menge-mukakan 

pendapat dengan metode role-playing pada 

anak kelompok A di TK Rendhawa English 

School tahun ajaran 2023-2024.” 

 

METODE PENELITIAN  

Penulis memilih menggunakan Metode Inves-

tigasi Tindakan Kelas (PTK) untuk investigasi 

ini. Ada protokol tertentu yang harus diikuti 
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saat melakukan penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan di kelas sering kali dilaku-

kan di dalam lingkungan pendidikan. Peneliti-

an tindakan kelas adalah jenis studi ilmu 

sosial yang berupaya memperbaiki beberapa 

bidang melalui umpan balik siswa dan guru 

pada proses penelitian. Sebagaimana dike-

mukakan oleh (Hong dan Lawrence, 2011), 

tujuan utama penelitian ini adalah untuk me-

ningkatkan pengalaman kelas baik dari segi 

proses maupun hasil belajar. 

Tujuan dari penelitian tindakan, seperti 

yang ditunjukkan oleh (Mills, 2003), adalah 

untuk memperoleh wawasan dan memba-

ngun praktik reflektif untuk menghasilkan per-

ubahan yang baik pada anak. Karena pendi-

dik sering kali terlibat dalam penelitian man-

diri untuk menilai praktik pedagogi mereka 

sendiri, praktik reflektif berbasis penelitian 

terus berlanjut. 

Sepuluh anak TK dari Rendhawa English 

School yang dikategorikan kelompok A menjadi 

fokus penelitian ini. Usia mereka berkisar 

antara empat hingga lima tahun. Penelitian di 

bidang ini mengikuti pola siklus. Setiap siklus 

diulang sebanyak lima kali. Lima sesi dilaksa-

nakan pada masing-masing dua siklus per-

tama, dan jumlah pertemuan yang sama juga 

diadakan pada siklus kedua, berlanjut hingga 

diperoleh temuan yang cukup untuk dianalisis. 

Pelaksanaan program pada setiap siklus Ta-

hap pertama adalah perencanaan, yaitu pem-

buatan konten dalam berbagai format seperti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH), media, dan penelitian. Tahap kedua 

adalah implementasi, yang mencakup proses 

belajar mengajar secara nyata. Tahap ketiga 

adalah observasi dan refleksi, yaitu mengana-

lisis tindakan uang yang dilakukan, menjelas-

kan mengapa tujuan tertentu tidak tercapai, 

dan mengambil tindakan lanjutan. Langkah se-

lanjutnya setelah mengumpulkan data kuanti-

tatif adalah melakukan analisis data kualitatif 

dengan menggunakan data kuantitatif sebagai 

landasannya. Selain itu, data yang dapat diukur 

diberi bobot atau penekanan tambahan. 

 

Menurut beberapa ahli, penelitian tin-

dakan kelas adalah ketika instruktur melaku-

kan penelitian di mata kuliahnya sendiri mela-

lui refleksi diri untuk meningkatkan praktik pe-

ngajarannya dan pada akhirnya menghasil-

kan hasil belajar bagi siswanya. 

Berikut adalah ikhtisar cara kerja para-

digma penelitian tindakan kelas:  

 
Gambar 1. Langkah Penelitian 

 

Ada empat langkah untuk setiap siklus: 

perencanaan, perencanaan, observasi, dan 

refleksi. Berikut langkah-langkah dalam mela-

kukan penelitian tindakan kelas:  

a. Tahap Perencanaan (Planning)  

Apa, mengapa, dimana, kapan, dan ba-

gaimana penelitiannya merupakan per-

tanyaan-pertanyaan yang pada tahap ini 

dijawab oleh peneliti. Untuk menjaga pe-

nelitian tindakan kelas bebas dari sub-

jektivitas, peserta harus bekerja sama. 

Siswa terlibat dalam observasi diri seba-

gai bagian dari penelitian tindakan kelas 

ketika mereka mencoba menjawab ma-

salah penelitian dengan menggunakan 

model, strategi, atau teknik pembelajar-

an. Untuk mengevaluasi upaya ini, di-

perlukan rekan-rekan. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

instrumen observasi (Observasi) merupa-

kan contoh persiapan pembelajaran yang 

harus dirinci sepanjang tahap perenca-

naan. 
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b. Tahap Pelaksanaan (Planning)  

Eksekusi rencana aksi atau tindakan 

implementasi lainnya terjadi pada fase 

ini. Sebagai bagian dari kegiatan pelak-

sanaan ini, peneliti/guru wajib mengikuti 

rencana yang telah ditetapkan. 

c. Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada tahap observasi ada dua hal yang 

diamati, yaitu aktivitas belajar siswa dan 

aktivitas belajar itu sendiri. Ketika siswa 

sedang belajar, peneliti yang melaksa-

nakan pembelajaran dapat melihat ba-

gaimana mereka belajar. Instruktur pe-

laksana (peneliti) dapat meminta ban-

tuan rekan kerja yang juga berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran untuk 

membantu tugas observasi. 

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Setelah rekan selesai menyaksikan pe-

neliti menyampaikan pembelajaran, tiba-

lah waktunya untuk melakukan refleksi. 

Kolaborasi dan diskusi guru-peneliti me-

ngenai temuan observasi merupakan 

salah satu format yang memungkinkan 

untuk latihan ini. 

Pada titik ini, peserta dalam studi tin-

dakan kelas berbagi apa yang menurut 

mereka berjalan dengan baik selama 

peneliti memimpin pembelajaran. 

Ketika merencanakan siklus berikutnya, 

hasil refleksi dapat diperhitungkan. Eva-

luasi, analisis, pemaknaan, penjelasan, 

kesimpulan, dan identifikasi kegiatan tin-

dak lanjut dalam mempersiapkan siklus 

berikutnya merupakan komponen pen-

ting dalam refleksi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setiap bagian dalam tumbuh kembang anak 

saling berkaitan, sehingga apa yang terjadi 

pada mereka di tahun-tahun awal akan me-

nentukan bagaimana mereka akan tumbuh 

dan berkembang di kemudian hari (Muliyana, 

Kautsar Eka Wardhana, 2022). Bahasa seba-

gai media ekspresi yang menyampaikan ga-

gasan dan emosi kepada orang lain merupa-

kan salah satu unsur dalam linimasa perkem-

bangan anak. 

Tidak ada kebutuhan yang lebih men-

dasar bagi anak-anak, terutama pada tahun-

tahun awal kehidupannya, selain bermain. 

Melalui bermain, anak mampu memenuhi 

tuntutan perkembangannya di segala bidang: 

kognitif, efektif, sosial, emosional, motorik, 

dan bahasa. Karena sifat sosial dari permain-

an peran, permainan peran anak-anak mung-

kin mencakup bahasa. 

Dear Siti— Kapasitas seseorang untuk 

mengekspresikan diri dan memahami apa 

yang diucapkan orang lain merupakan kompo-

nen kunci perkembangan bahasa, menurut 

(Naila Fauzia, 2019). Kemampuan seorang 

anak untuk mengartikulasikan dirinya dengan 

jelas dan ringkas dalam bahasa sehari-hari, 

serta kemampuan mereka untuk berinteraksi 

dengan orang lain dan mengembangkan mi-

nat untuk berbicara merupakan tujuan dari 

program pengembangan bahasa dan komu-

nikasi. 

(Syarifah Halifah, 2020) mengatakan 

bahwa strategi yang lebih tepat untuk meng-

atasi nilai keterampilan sosial dapat ditemu-

kan dalam kegiatan bermain, di mana bebe-

rapa anak terlibat dalam kegiatan ini untuk 

mendorong kontak antara mereka dan satu 

sama lain. Ada cara untuk memasukkan per-

mainan ke dalam pembelajaran anak-anak. 

Bermain peran, dalam bentuk mikro dan 

makro, adalah salah satunya. 

Menurut (Rosalina, 2011), anak-anak 

belajar bahasa agar mereka dapat mema-

hami dunia di sekelilingnya, mengidentifikasi 

dengan budaya dan keluarganya, mengomu-

nikasikan emosi dan gagasannya, mengambil 

bagian dalam lingkungan sekitarnya, dan me-

manfaatkan imajinasi dan kemampuan anali-

tisnya. 

Memberi anak-anak permainan peran 

membantu mereka berbicara lebih percaya 

diri. Anak-anak dapat menggunakan lebih dari 

dua kata tanya dalam pertanyaan mereka, 

mengekspresikan diri mereka dengan kalimat 

sederhana yang mencakup keinginan, perasa-

an, dan pendapat mereka, menggunakan ba-
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nyak kata untuk menyampaikan ide dan emosi 

mereka, dan berkomunikasi dengan guru dan 

teman sebaya menggunakan kalimat pendek 

untuk menggambarkan apa yang mereka ta-

nyakan. mereka lihat dan rasakan. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran 

mingguan dan harian yang meliputi tahap 

pembukaan, pembelajaran inti, dan penutupan 

diikuti pada saat kegiatan pembelajaran dilak-

sanakan. Berdasarkan RPPH, TK Rendhawa 

English School sudah mulai menggunakan 

latihan role-playing. Jika itu masalahnya, tek-

nik pengajaran bermain peran adalah cara 

yang bagus untuk membuat anak-anak tetap 

terlibat dan antusias dalam belajar, dan latihan 

ini pasti akan berhasil. 

Di TK Rendhawa English School, kami 

menggunakan permainan peran bertema pe-

kerjaan untuk membantu anak-anak yang 

usianya berkisar antara empat hingga lima 

tahun meningkatkan kemampuan bahasa 

mereka. Siklus pertama dan kedua penelitian 

ini dilaksanakan secara terpisah. Ada lima 

pertemuan dalam satu siklus. Banyak anak 

telah meningkatkan kemampuan linguistik 

mereka karena penelitian ini. Tabel berikut 

menunjukkan pertumbuhan keterampilan 

anak dari prasiklus, siklus 1, dan siklus 2. 

  

Tabel 1 Hasil persentase Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

No  Jumlah  
Anak  

Pra 
siklus  
%  

Capaian  Jumlah 
anak  

Siklus I  
%  

Capaian  Jumlah  
Anak  

Siklus  
II  
%  

Capaian  

1 - - BB - - BB - - BB 

2 6 60% MB 3 30% MB - - MB 

3 4 40% BSH 7 70% BSH 1 10% BSH 

4 - - BSB - - BSB 9 90% BSB 

Sumber: Peneliti (2024)  

 

Pada siklus pertama, enam anak, atau 

60% dari total anak, mulai berkembang, dan 

pada siklus kedua, enam anak, atau 60% dari 

total anak, berkembang sesuai harapan. In-

formasi ini diperoleh dari tabel di atas. Meng-

gunakan permainan akting peran membantu 

siswa belajar lebih banyak pada siklus per-

tama. Dalam latihan ini, peneliti membantu 

anak-anak mendapatkan antusiasme dan 

rasa percaya diri dengan menjelaskan berba-

gai hal, menunjukkan kepada mereka cara 

memainkan peran, membantu mereka berko-

munikasi dengan tepat, dan memuji mereka 

ketika mereka melakukan pekerjaan dengan 

baik. Data pada tabel menunjukkan bahwa 

selama siklus 1, kemampuan berbahasa dan 

kreatif anak ditingkatkan melalui kegiatan 

bermain peran. Dari jumlah anak tersebut, 3 

anak (30%) menunjukkan tanda-tanda mulai 

berkembang, sedangkan 7 anak (70%) ber-

kembang sesuai harapan. 

 
Gambar 2. Kegiatan Bermain peran  

pada siklus 1 

 

 Agar pembelajaran siklus kedua dapat 

diperoleh secara maksimal, lanjut peneliti. 

Siklus 2 diawali dengan instruktur membim-

bing kelas dalam latihan role play berbasis 

RPPH dengan tema “di restoran”. Setelah itu, 

instruktur memberikan beberapa informasi 

latar belakang dan contoh untuk diikuti siswa. 

Mereka kemudian diinstruksikan untuk meng-

ulanginya, memastikan dia tetap pada jalur-

nya saat mereka bekerja untuk menyelesai-

kan tugas. 
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Kemajuan anak terlihat dari kegiatan per-

kembangan tersebut. Kemampuan siswa untuk 

meniru tindakan instrukturnya selama permain-

an peran adalah bukti bahwa hal tersebut me-

ngalami kemajuan. Kemampuan anak-anak 

untuk mengartikulasikan diri dan berbagi pemi-

kiran telah berkembang secara signifikan. 

Mengembangkan keterampilan bahasa 

anak-anak dapat menjadi pengalaman yang 

berharga karena berbagai alasan, termasuk 

peningkatan kosa kata melalui keterlibatan da-

lam kegiatan bermain peran dari awal hingga 

akhir, peningkatan kemampuan mengikuti 

arahan dari guru, dan peningkatan interaksi 

sosial. Satu anak, atau 10% dari total anak, 

berkembang sesuai harapan, sedangkan sem-

bilan anak, atau 90% dari total anak, tumbuh 

dengan sangat baik. 

 
Gambar 3. Kegiatan Bermain peran siklus 2 

 

Diagram batang berikut menunjukkan 

perkembangan keterampilan bermain peran 

anak dari pra siklus ke siklus 1, kemudian 

siklus 2. 

 
Gambar 4. Perbandingan Perkembangan Kemampuan Bahasa anak  

Pra siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Sembilan dari sepuluh siswa di kelas 

menunjukkan partisipasi yang baik dalam la-

tihan bermain peran, mengikuti instruksi guru 

dengan tepat, seperti terlihat pada gambar. 

Ada lagi anak yang mengalami kesulitan ka-

rena sering membolos. 

Evaluasi siswa secara teratur dan ber-

kelanjutan merupakan komponen penting 

dari kurikulum di TK Rendhawa English 

School (Mayer et al., 2022; sit, 2023). Instruk-

tur memberikan nilai baik kepada siswa yang 

berkontribusi dalam diskusi kelas dan kegiat-

an lainnya. Selain itu, mereka menggunakan 

permainan peran untuk menilai kemajuan 

bahasa anak-anak dari pertemuan pertama 

siklus hingga pertemuan kedua dan seterus-

nya. Peneliti melakukan evaluasi dengan 

mencatat hasil kegiatan anak. Kapasitas se-

orang anak untuk mengartikulasikan pikiran 

dan perasaannya melalui ucapan merupakan 

komponen kunci dalam evaluasi mereka. 

Setiap langkah proses pengembangan 

akan memiliki kumpulan datanya sendiri yang 

dianalisis dari hasil observasi pembangunan 
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% 90 
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untuk menginformasikan apa yang akan ter-

jadi selanjutnya. Setelah itu, seluruh data di-

gunakan untuk tujuan menarik kesimpulan 

dan memulai tindakan. Untuk analisis berba-

sis persentase digunakan metode yang dike-

mukakan (Haryadi, 2009: 24): 

P = 
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari 

F = Frekuensi 

N = Jumlah banyaknya individu/siswa. 

 

Peneliti juga melakukan analisis kualitatif, 

khususnya dalam bentuk narasi, untuk memak-

simalkan hasil penelitian tindakan kelas. Narasi 

ini merinci temuan penelitian yang bertujuan 

untuk meningkatkan perkembangan bahasa 

anak melalui permainan peran. Kriteria peneliti-

an ini diidentifikasi oleh Arikunto (2006: 241) 

dan diwakili oleh Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), 

dan Rendah (R) (R). Oleh karena itu, dapat di-

kelompokkan sebagai berikut: penilaian penuh 

menunjukkan bahwa anak mampu, penilaian 

checklist menunjukkan bahwa ia masih ber-

kembang, dan penilaian kosong menunjukkan 

bahwa anak masih memerlukan bimbingan. 

Sistem persentase digunakan untuk menetap-

kan evaluasi sangat tinggi, tinggi, dan rendah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis kualitatif dan kuantitatif menun-

jukkan bahwa rata-rata kemampuan anak 

pada kategori awal berkembang mengalami 

penurunan yang signifikan, sedangkan anak-

anak selebihnya berkembang dengan kece-

patan yang memenuhi harapan seseorang, 

atau 10%, dan mencapai 90% dalam hal per-

kembangan. 

Jelaslah bahwa keterampilan yang di-

antisipasi telah berkembang hingga ke ting-

kat paling akhir sebagai hasil yang diinginkan 

anak tersebut. Kemudian, kita dapat menga-

takan bahwa pembelajaran telah mencapai 

penyelesaian klasikal minimal. Jadi, dapat di-

katakan bahwa bermain peran sangat mem-

bantu perkembangan bahasa anak-anak. 

Temuan ini memerlukan rekomendasi 

sebagai berikut: (1) Latihan bermain peran 

mikro dan makro sangat membantu dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak; 

dan (2) Anak-anak harus berpartisipasi dalam 

kegiatan ini. Guru juga harus mempertim-

bangkan minat dan motivasi siswa ketika me-

rancang latihan bermain peran, karena aspek-

aspek ini berdampak pada kinerja siswa di 

dunia nyata ketika belajar dan mengajar. 
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